Konsentrasi VFA di Rumen dan Gula Darah pada Kambing Kacang yang sedang Tumbuh dan Dewasa dengan Taraf Konsumsi yang Berbeda by Rini, Hida Laili Mutiara et al.
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 464 
Konsentrasi VFA di Rumen dan Gula Darah pada Kambing 
Kacang yang sedang Tumbuh dan Dewasa dengan Taraf 
Konsumsi yang Berbeda 
(Ruminal VFA and Blood Glucose in Growing and Mature Kacang Goats 
Fed Different Intakes Level) 
Hida Laili Mutiara Rini, Mukminah N, Luthfi N, Purbowati E, Lestari CMS, Rianto E, Purnomoadi A 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Kampus Undip Tembalang, Semarang 
agung194@yahoo.com 
ABSTRACT 
A study has been conducted to assess the effect of feeding level on the rumen fermentation (VFA and 
NH3 and blood profile blood glucose). The study was conducted in August 2013 until January 2014 the 
Faculty of Animal Husbandry and Agriculture, Diponegoro University, Semarang. The materials used were 
16 male Kacang goats consisting of 8 young (12.75±2.68 kg) and 8 adults (17.34 ± 3.32 kg). The pelleted diet 
was having 18,8% crude protein and 75,98% total digestible nutrient. The research using nested design 2x2 
with four replications. The main factors (as nests) are two maturity groups (kid and adult), and the second 
factor (as nested) are two levels intake (1x and 2x maintenance). The results showed that the mature goats has 
dry matter intake (BK) significantly (P<0.05) higher thang kid goats, VFA concentrations were not 
significantly different (P>0.05) on the 0 to 3 hour but VFA concentration to 6 h were significantly different  
(P<0.05) in the treatment of level feeding. NH3 concentration of Rumen was not significantly different at 0, 3 
and 6 h. Blood glucose levels were not significantly different in the 0 and 6 h on all treatments (P>0.05), but 
the 3-hour glucose levels after eating significantly different at the level of feed treatment (P<0.05). 
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ABSTRAK 
Suatu penelitian telah dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat pemberian pakan satu 
dan dua kali hidup pokok terhadap fermentasi karbohidrat dalam rumen (VFA) dan glukosa darah. Materi 
yang digunakan adalah 16 ekor kambing Kacang jantan yang terdiri dari 8 ekor umur muda (12,75±2,68 kg) 
dan 8 ekor umur dewasa (17,34±3,32 kg). Pakan yang diberikan berupa pakan komplit berbentuk pelet 
dengan kandungan PK 18,8% dan TDN 75,98%. Rancangan yang digunakan adalah rancangan tersarang 
(nested design) dengan 2 kelompok umur dan 2 perlakuan berupa taraf pemberian pakan berbeda yang 
tersarang pada kelompok umur muda dan dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing Kacang 
dewasa memiliki konsumsi bahan kering (BK) nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kambing Kacang muda, 
konsentrasi VFA tidak berbeda nyata (P>0,05) pada jam ke-0 dan jam ke-3 namun konsentrasi VFA jam ke-6 
berbeda nyata (P<0,05) pada perlakuan level pakan. Kadar glukosa darah tidak berbeda nyata pada jam ke-0 
dan jam ke-6 setelah makan pada semua perlakuan (P>0,05), namun kadar glukosa jam ke-3 setelah makan 
berbeda nyata pada perlakuan level pakan (P<0,05). 
Kata Kunci: VFA, Glukosa, Level Pakan, Muda, Dewasa, Kambing Kacang 
PENDAHULUAN 
Kambing Kacang merupakan salah satu 
jenis ternak lokal yang merupakan salah satu 
plasma nutfah sebagai penghasil daging dan 
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
kondisi alam yang banyak dipelihara oleh 
masyarakat Indonesia sehingga perlu 
dikembangkan serta dilestarikan. Salah satu 
indikator perubahan fermentasi rumen adalah 
fluktuasi produksi VFA dan NH3. Produksi 
VFA penting untuk mengetahui proses 
fermentasi karbohidrat dan berhubungan 
dengan produktivitas ternak, karena sebagian 
besar VFA berasal dari fermentasi karbohidrat 
pakan. Amonia terbentuk dari proses deaminasi 
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asam amino oleh aktivitas mikroba sehingga 
besarnya konsentrasi tersebut dipengaruhi oleh 
kandungan digestible protein dalam pakan. 
Glukosa darah merupakan hasil akhir dan 
utama dari pencernaan karbohidrat yang 
beredar bersama darah. Glukosa pada 
ruminansia selain sebagai sumber energi juga 
penting dalam pemeliharaan sel-sel tubuh 
terutama darah dan otot. Urea darah 
merupakan hasil akhir dari metabolisme 
protein dalam tubuh ternak dan diekskresikan 
melalui urine. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh pemberian pakan dengan level yang 
berbeda terhadap kinerja rumen, glukosa darah 
pada kambing Kacang muda dan dewasa. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
sebagai dasar strategi formulasi ransum untuk 
kambing Kacang yang dibudidayakan secara 
intensif. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan 16 ekor 
kambing Kacang jantan yang terdiri dari 8 ekor 
umur muda (BB=12,75±2,68 kg) dan 8 ekor 
umur dewasa (BB=17,34±3,32 kg). Pakan yang 
diberikan berupa pakan komplit berbentuk 
pelet dengan kandungan PK 18,8% dan TDN 
76,29%. Penelitian ini menggunakan 
rancangan percobaan pola tersarang (nested 
design) 2x2 dengan 4 ulangan. Faktor utama 
(sebagai sarang) adalah 2 kelompok umur 
(muda dan dewasa), dan faktor ke-2 adalah 
perlakuan 2 tingkat pemberian pakan (1x dan 
2x hidup pokok; HP).  
Pengambilan sampel cairan rumen dan 
darah dilakukan pada 0, 3, dan 6 jam setelah 
pemberian pakan. Pengambilan cairan rumen 
menggunakan selang plastik yang dimasukkan 
ke dalam rumen melalui mulut kemudian 
disedot menggunakan pompa vacum. Sampel 
cairan rumen disaring dan diberi beberapa tetes 
formalin untuk menghentikan laju fermentasi, 
kemudian disimpan di dalam freezer hingga 
tiba waktu analisis VFA. Sampel darah yang 
diperoleh dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
yang sebelumnya sudah diberi (Ethylene 
Diamine Tetra Acetic Acid) EDTA agar tidak 
menggumpal. Sampel darah yang diperoleh 
kemudian disentrifuge untuk memisahkan 
antara plasma dan padatan. Plasma darah 
diambil dengan mikropipet dan dimasukkan ke 
dalam botol plastik kecil, kemudian disimpan 
di dalam freezer sebelum dilakukan analisis 
glukosa darah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi pakan, VFA total dan glukosa 
darah hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 
1. Pemberian pakan 1x dan 2x hidup pokok 
(HP) memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap konsumsi BK baik pada 
umur yang berbeda maupun pada level pakan 
yang berbeda. Hal ini disebabkan jumlah pakan 
didasarkan persentase bobot badan pada umur 
yang berbeda serta jumlah pemberian pakan 1x 
HP dan 2x HP pada umur yang berbeda. Hasil 
ini sesuai dengan beberapa pendapat bahwa 
konsumsi pakan antara lain dipengaruhi oleh 
umur (Parakkasi 1999; Martawidjaja et al. 
1999), dengan ternak muda mengkonsumsi 
lebih banyak pakan per unit bobot badan 
daripada ternak yang lebih tua (Pond et al. 
1995). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi VFA jam ke-0 dan 3 tidak berbeda 
nyata baik pada umur yang berbeda maupun 
level pakan, namun konsentrasi VFA jam ke-6 
berbeda nyata (P≤0,05) pada level pakan 
perlakuan. Ternak dengan 2x HP mempunyai 
konsentrasi VFA lebih tinggi (30,21 mmol/L), 
meskipun tidak berbeda nyata pada umur yang 
berbeda. Hal ini diduga karena kesamaan 
kemampuan rumen dalam mencerna pakan 
baik pada umur muda maupun dewasa. Pakan 
yang dikonsumsi pada 2x HP lebih banyak 
daripada 1x HP. Pakan yang dikonsumsi pada 
jam ke-0 dan jam ke-3 telah didegradasi dan 
kemudian diserap, namun kejadiannya sedikit 
berbeda pada jam ke-6, karena konsumsi pakan 
pada 2x HP lebih banyak maka masih terdapat 
material pakan yang didegradasi hingga jam 
tersebut. Hal ini tidak terjadi pada pakan 1x 
HP, karena pakan yang dikonsumsi hanya 
tersisa sedikit untuk didegradasi pada jam ke-6. 
Konsentrasi total VFA dalam penelitian ini 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian Ginting et al. (2011) yang berkisar 
53 Mmol-146 Mmol. 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 466 
Tabel 1. Konsumsi bahan kering (BK), VFA total dan glukosa darah kambing Kacang muda dan dewasa 
yang mendapat pakan 1x dan 2x hidup pokok 
Parameter 
Muda Dewasa Uji statistik 
1x HP 2x HP 1x HP 2x HP Umur Pakan 
Konsumsi BK (g/hari) 228 423 281 569 ** ** 
VFA total (Mmol)       
Jam 0 28,67 70,73 46,46 48,33 tn tn 
Jam 3 44,15 71,14 42,17 56,45 tn tn 
Jam 6 27,48 47,78 32,94 37,97 tn * 
Perubahan VFA       
Jam 0-3 19,02 64,64 17,52 13,54 ** ** 
Jam 3-6 16,68 30,10 9,23 18,48 tn tn 
Glukosa darah       
Jam 0 74,41 55,41 55,38 42,45 tn tn 
Jam 3 75,22 120,97 64,96 117,69 tn n 
Jam 6 60,94 73,46 68,72 63,39 tn tn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Konsetrasi VFA total pada jam 0, 3 dan 6 setelah makan 
 
Perubahan konsentrasi VFA total pada jam 
ke-0, 3 dan 6 digambarkan pada Gambar 1. 
Pemberian pakan 2x HP memberikan pengaruh 
kenaikan dari jam ke-0 sampai ke-3 (P<0,01) 
baik pada umur maupun pada level pakan. 
Umur dewasa lebih tinggi perubahannya dari 
jam ke-0 sampai jam ke-3 dibandingkan 
dengan umur muda. Perlakuan 2x HP lebih 
tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan 1x HP. 
Hal ini disebabkan karena jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh umur dewasa lebih banyak 
dibandingkan dengan umur muda. Sama halnya 
dengan konsumsi pakan 2x HP lebih banyak 
dibandingkan dengan 1x HP. Hasil 
perombakan pakan di dalam rumen diabsorbsi 
pada jam ke-3, dibuktikan dengan adanya 
perbedaan nyata pada kadar glukosa darah jam 
ke-3. Oleh sebab itu, penurunan terjadi setelah 
jam ke-3 dan perubahan dari jam ke-3 sampai 
jam ke-6 tersebut tidak berbeda nyata. 
Nuswantara (2009) menyatakan bahwa 
peningkatan konsentrasi total VFA pada pakan 
disebabkan oleh produksi VFA dari fermentasi 
karbohidrat pakan. Terjadinya penurunan 
konsentrasi total VFA karena terjadinya 
absorbsi VFA serta pemanfaatan VFA sebagai 
kerangka karbon untuk sintesis protein 
mikrobia rumen. 
Pada jam ke-3, pemberian pakan 2x HP 
menghasilkan kadar glukosa yang lebih tinggi 
(P<0,05) daripada pemberian pakan 1x HP, 
yang diduga disebabkan oleh perbedaan 
konsumsi BK. Jumlah konsumsi pakan 2x HP 
lebih banyak yang berarti bahwa karbohidrat 
yang dicerna pun lebih banyak. Hasil degradasi 
pakan atau VFA total, langsung diserap oleh 
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dinding rumen dan diabsorbsi melalui 
peredaran darah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tilman et al. (1991), bahwa 
glukosa darah memperoleh tambahan dari 
pakan sumber karbohidrat yang mudah larut, 
serta proses fermentasi rumen yang dapat 
menghasilkan asam propionat yang kemudian 
diabsorbsi melalui peredaran darah dan dikirim 
menuju hati. Pada jam ke-3 setelah makan, 
terjadi penyerapan gula sederhana dari usus 
halus sehingga jumlah glukosa darah 
meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Wahjuni et al. (2011) menunjukkan kadar 
glukosa darah tertinggi terdapat pada 
pemeriksaan setelah 4 jam pemberian pakan 
dibandingkan dengan 6 jam setelah pemberian 
pakan. Pada jam ke-6 setelah makan, glukosa 
darah kembali ke kondisi standarnya sebagai 
bentuk dari mekanisme homeostasis. Jika kadar 
glukosa darah setelah makan melebihi standar, 
maka insulin akan disekresikan untuk 
mengangkut glukosa ke sel-sel sebagai 
cadangan glikogen hati atau di otot. Sesuai 
dengan pernyataan Cunningham dalam Astuti 
et al. (2006) bahwa pada saat kadar glukosa 
tinggi, insulin akan dihadirkan untuk 
mengangkut glukosa sebagai cadangan 
glikogen hati atau otot. 
Fungsi rumen kambing muda (6-7 bulan) 
dan kambing dewasa (8-12 bulan) sudah 
memasuki fase yang sama atau rumen telah 
berkembang secara sempurna, sehingga 
kemampuan rumen dalam mengubah 
karbohidrat pakan menjadi glukosa dan protein 
pakan menjadi amonia di dalam rumen sama. 
Menurut Blakely & Bade (1992), ruminansia 
mulai memamah biak pada umur 3 bulan 
kemudian ukuran dan fungsinya perlahan 
berkembang sehingga pada saat penyapihan, 
sistem tersebut telah bekerja dengan sempurna. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah level 
pakan pada umur yang berbeda memberi 
pengaruh terhadap konsumsi bahan kering, 
konsentrasi VFA total pada jam ke-6 dan kadar 
glukosa darah pada jam 3 pada perlakuan 
pakan. Namun tidak memberikan pengaruh 
terhadap konsentrasi VFA total pada jam 0 dan 
jam ke-3, kadar glukosa darah pada jam ke-0 
dan ke-6. 
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